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RINGKASAN

FAUZAN EDO BAGASKORO . 23020219140121. 2026. Uji Daya Hasil
Beberapa Galur Kacang Panjang Generasi F8. (Pembimbing : FLORENTINA
KUSMIYATI dan SYAIFUL ANWAR).

Penelitian bertujuan mengkaji uji daya hasil dari beberapa galur kacang
panjang generasi F8. Penelitian dilaksanakan pada bulan April — Juni 2023 di
Agrotechnopark dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Departemen
Pertanian, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang..

Penelitian menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap non-faktotial
3 ulangan dengan genotipe sebagai perlakuan. Tanaman untuk tetua yaitu Fagiola
IPB dan Aura Hijau. Setiap petak ditanam 16 galur kacang panjang meliputi
Genotipe FA 1-1-4-3-6-B, FA 1-1-4-3-6-B-1, FA 1-1-9-1-15-2 , FA 1 1-9-1-15-2-1,
FS 3-4-7-1-B, FA 3-2-13-14-B, FA 1-1-5-3-18-B, FS 3-4-10-1-B, FA 1-1-10-1-6,
FA 1-1-2-1-14-B, FS 3-4-10-3-B, FS 3-4-14-2-1, FA 1-1-7-3-12-B dan FS 3-4-8-2-
, serta tetua AH dan FG sebagai kontrol, masing-masing genotipe ditanam 3 ulangan
dengan 20 tanaman setiap ulangan. Karakter yang diamati meliputi karakter
kualitatif dan kuantitatif. Karakter kualitatif terdiri dari warna batang, bentuk anak
daun, bentuk tepi daun, bentuk ujung daun, warna daun, warna bunga, bentuk
polong, warna polong muda, tekstur polong, bentuk biji, warna biji. Karakter
kuantitatif terdiri dari daya kecambah, tinggi tanaman, ukuran daun, waktu muncul
bunga, umur panen, panjang polong, jumlah polong per tanaman, bobot polong per
tanaman, bobot per polong, jumlah biji per polong, jumlah biji per polong, jumlah
biji per tanaman dan produktivitas. Data kualitatif dilakukan secara deskriptif. Data
diolah secara statistik menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh karakter kualitatif pada 14 galur
kacang panjang memiliki persamaan dengan tetua kecuali bentuk daun, warna daun,
warna batang, warna polong, warna biji dan warna bunga. Empat belas galur kacang
panjang berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, panjang tangkai, lebar
daun, panjang polong, jumlah biji perpolong, jumlah biji pertanaman dan bobot biji
per tanaman. Galur FA 1-1-9-1-15-2-1 memiliki nilai paling tinggi pada panjang
daun, lebar daun, jumlah biji per polong, jumlah biji per tanaman dan bobot biji
pertanamanm galur FA1-1-5-3-18-B memiliki nilai paling tinggi pada parameter
tinggi tanaman dan panjang daun. Galur FA1-1-5-3-18-B bisa dipilih sebagai
kandidat varietas yang akan diusulkan pelepasannya karena memiliki karakter
panjang polong, bobot polong yang cukup tinggi diantara genotipe lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan sayur semakin meningkat seiring dengan semakin pedulinya
masyarakat akan makanan yang sehat dan berimbang. Kacang panjang sebagai
salah satu jenis dari sayur-sayuran dapat menjadi pilihan yang mudah
untuk sebagian masyarakat. Tanaman kacang panjang (Vigna unguiculata subsp.
sesquipedalis) merupakan tanaman sayur jenis kacang-kacangan yang banyak
diusahakan di Indonesia. Kacang panjang umumnya dimanfaatkan buah dan
daunnya sebagai sayuran. Kacang panjang optimal dibudidaya pada ketinggian
sedang dan rendah, namun kurang cocok untuk di dataran tinggi. (Rinaldi et al.,
2022). Kacang panjang banyak mengandung vitamin A, B dan C pada polong yang
masih muda. Kacang panjang mengandung zat gizi yaitu thiaminatau yang
merupakan salah satu jenis Vitamin B pada bagian polong (Widyarani et al., 2019).

Produksi kacang panjang nasional selama lima tahun terakhir mengalami
ketidak stabilan dan cenderung menurun. Produksi kacang panjang nasional tahun
2016 — 2020 secara berturut-turut yaitu 388.056 ton/th, 381.185 ton/th, 370.190
ton/th, 352.694 ton/th, dan 359.158 ton/th (BPS, 2020). Menurunnya produksi
kacang disebabkan oleh kebiasaan petani untuk menanam benih varietas lokal hasil
perbanyakan sendiri. Terbatasnya varietas unggul untuk kacang panjang
menyebabkan menurunya produksi kacang panjang (Putri et al., 2016). Upaya

untuk memperoleh varietas unggul yaitu dengan program pemuliaan tanaman.



Kegiatan pemuliaan tanaman untuk tanaman kacang panjang dilakukan untuk
mengembangkan varietas agar lebih unggul dari varietas yang telah ada diawali
dengan meningkatkan keragaman genetiknya. Pemuliaan dapat memperbaiki
kekurangan yang ada dalam kacang panjang polong merah dengan
menyilangkannya. Persilangan kacang panjang polong hijau dengan kacang
panjang polong merah diharapkan dapat menghasilkan kacang panjang polong
merah dengan rasa manis. Persilangan kacang panjang polong hijau dengan polong
2 ungu telah dilakukan sebelumnya dengan tetua Aura Hijau (kacang panjang
polong hijau), Fagiola IPB (kacang panjang polong ungu), dan Super Putih (kacang
panjang polong hijau keputih-putihan).

Evaluasi keragaman ditinjau pada generasi F1, F2, F3, kemudian seleksi
dilakukan pada generasi F4, F5, F6, F7 dan F8 berdasarkan polong yang berwarna
ungu. Generasi F8 pada umumnya sudah memiliki sifat yang hampir seragam.
Generasi F8 perlu dilakukan uji daya hasil untuk mengetahui galur-galur dengan
keragaman terbaik yang mana nantinya akan menjadi calon varietas. Uji daya hasil
pendahuluan merupakan tahapan akhir dalam program pemuliaan tanaman. Uji
daya hasil dilakukan sebelum pelepasan varietas yang bertujuan untuk menguji
potensi dan memilih galur-galur harapan yang berpeluang menjadi varietas unggul
(Amzeri et al.,, 2018). Uji daya hasil lanjut pada calon varietas unggul kacang
panjang menghasilkan 3 galur berdaya hasil lebih tinggi dari varietas pembanding

atau kontrol.



1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengkaji uji daya hasil beberapa galur kacang panjang generasi F8 dan
memperoleh galur yang memiliki daya hasil lebih tinggi dari varietas tetua.

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: Manfaat dari penelitian ini yaitu
dapat mengetahui daya hasil beberapa galur kacang panjang generasi F8 dan

mengetahui galur yang memiliki daya hasil lebih tinggi dari varietas pembanding

1.3 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu minimal terdapat satu galur dengan daya
hasil lebih tinggi dari varietas pembanding untuk dilakukan pengujian tahap

selanjutnya agar dapat dilepas menjadi varietas



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Kacang Panjang

Kacang panjang dengan nama latin Vigna unguiculata (L.) adalah tanaman
yang memiliki banyak manfaat terutama polong ataupun buah. Kacang panjang
merupakan tanaman asli dari afrika. Klasifikasi kacang panjang berdasrkan

USDA (2014) yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Vigna

Species : Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis

Tanaman kacang panjang memiliki akar dengan sistem perakaran tunggang.
Sistem perakaran tanaman kacang panjang dapat menembus lapisan olah tanah pada
kedalaman hingga 60 cm. Batang tanaman kacang panjang memiliki ciri - ciri liat,
tidak berambut, berbentuk bulat, panjang. Daun kacang panjang merupakan daun
mejemuk yang bersusun 4 tiga helai. Daun panjang antara 9 — 13 cm dan lebar daun
antara 5 — 8 cm. Bunga tanaman kacang panjang terdapat pada ketiak daun,

majemuk, tangkai silindris panjang kurang lebih 12 cm, berwarna hijau keputihan.



Kacang panjang umumnya dapat tumbuh pada suhu optimal 25 °C. Disisi lain masih
tahan dan berproduksi dengan baik pada suhu setinggi 32 °C dan serendah 18 °C
dan dapat ditanam di lahan sawah, tegalan, atau pekarangan yang biasanya menjadi

tanaman sekunder yang ditanam di tepi lahan utama (Pobela et al., 2022).

2.2. Karakter Agronomis

Karakter agronomi adalah sifat fisik atau fisiologis yang mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan dan produktivitas suatu tanaman. Karakter agronomi
dibagi menjadi 2 yaitu karakter kualitatif dan karakter kuantitatif. Karakter
kualitatif meruapaakn data non-numerik atau karakter tanaman yang dapat dilihat
dan dideskripsikan secara langsung . Hasil karakter kualitatif dipengaruhi faktor
genetik yang lebih dominan dibandingkan dengan faktor lingkungan seperti suhu,
cahaya masuk tekanan air, dan nutrisi tanaman mungkin telah mempengaruhi warna
penelitian (Celebioglu dan Myers 2024). Karakter kualitatif biasanya diamati
melalui bentuk daun, warna daun, warna bunga, bentuk biji, warna polong, bentuk
polong dan warna biji. Perbedaan bentuk atau warna dari kacang panjang
dipengaruhi oleh gen, Akumulasi gen-gen dominan menyebabkan warna yang tetap
sama seperti tetua (Narendri et al., 2018).

Karakter kuantitatif merupakan sifat atau ciri tanaman yang bisa diukur.
Beberapa karakter kuantitatif antara lain panjang polong, umur panen segar, jumlah
polong segar per tanaman, bobot per polong, bobot polong muda per petak, bobot
100 biji, dan produktivitas. Parameter kuantitatif antara lain daya hasil, jumlah biji,

bobot biji, tinggi tanaman, umur panen, lebih dominan dikendalikan oleh banyak



gen yang di dalam penampilannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 9 dan
interaksi antar gen (Sudharmawan et al., 2019). Karakter kuantitatif cenderung
lebih besar karena pengaruh gen yang dominan. Kondisi lingkungan dapat
mempengaruhi jumlah biji per polong. Cahaya matahari yang kurang saat
pengisian  polong  menyebabkan  pengurangan  jumlah  biji = per

polong (Zhang dan Flottman, 2018).

2.3. Uji Daya Hasil

Tanaman hasil persilangan dapat dilepas menjadi varietas baru setelah
melalui berbagai seleksi dan pengujian untuk mendapatkan tanaman yang stabil
secara genetik. Pembentukan varietas melalui persilangan berawal dari tahap
seleksi tetua (induk) yang unggul, dilanjutkan dengan proses penyilangan antara
dua atau lebih tetua terpilih, kemudian dilakukan selfing (penyerbukan sendiri)
secara berulang untuk memperoleh galur murni. Proses selanjutnya meliputi seleksi
generasi bersegregasi, evaluasi galur harapan, uji daya hasil pendahuluan dan
lanjutan, hingga proses perbanyakan benih dan pelepasan varietas.. Uji daya hasil
dilakukan untuk menguji dan memilih beberapa galur yang berpotensi menjadi
varietas unggul (Amzeri et al., 2018). Uji daya hasil merupakan kegiatan yang harus
dilakukan untuk melakukan seleksi terhadap genotipe-gentotipe unggul yang telah
dimiliki, tujuannya yaitu untuk mendapatkan genotipe dengan daya hasil tinggi dan
kualitas optimal dengan harapan dapat dilepas sebagai varietas unggul baru. Uji
daya hasil juga dilakukan untuk mengetahui potensi hasil dari calon varietas

dibandingkan dengan varietas komersil yang ada (Wulandari dan Sugiharto, 2017).



Tahapan uji daya hasil yaitu uji daya hasil, uji daya hasil lanjutan dan uji multi
lokasi. Uji daya hasil pendahuluan merupakan bagian dari evaluasi daya hasil yang
meliputi uji daya hasil pendahuluan, uji daya hasil lanjutan, dan uji multilkasi
sebelum galur terpilih dilepas sebagai varietas unggul baru (Tasliah et al., 2020).
Uji daya hasil lanjutan (UDHL) merupakan uji daya hasil pendahuluan (UDHP).
Perbedaan antara UDHP dan UDHL adalah pada UDHL jumlah galur yang diuji
lebih sedikit dibandingkan dengan UDHP, selain itu UDHL memiliki tingkat
homogenitas galur yang lebih tinggi. Uji daya hasil 15 galur harapan kacang
panjang polong ungu menghasilkan bahwa terdapat 6 galur harapan yang berpotensi
sebagai varietas baru dengan daya hasil tinggi dan kandungan antosianin tinggi

(Paramitha et al., 2018)



BAB III

MATERI DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2023 . Percobaan
dilaksanakan di Agrotechnopark dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan
Tanaman, Departemen Pertanian, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas

Diponegoro, Semarang

3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat dan bahan. Bahan
yang digunakan yaitu kacang panjang varietas Fagiola IPB dan Aura Hijau sebagai
tetua, galur kacang panjang generasi F8 (Fagiola x Super Putih dan Fagiola x Aura
Hijau), pupuk kandang, pupuk kimia NPK 16-16-16, insektisida dan mulsa plastik
hitam perak. Alat yang digunakan yaitu cangkul, ajir, selang, penggaris, meteran,

timbangan analitik, RHS, studio box, alat tulis, dan kamera.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial dengan genotipe sebagai perlakuan, setiap perlakuan terdapat 3 ulangan
dan setiap ulangan ditanam 20 tanaman untuk tetua yaitu Aura Hijau dan Fagiola
IPB. Setiap petak ditanam tetua AH(G1), FG(G2) dan 14 genotipe hasil persilangan
yaitu FA 1-1-4-3-6-B-1(G3), FA 1-1-4-3-6-B-2(G4), FA 1-1-9-1-15-2-1(GS5), FA 1

1-9-1-15-2-2(G6), FS 3-4-7-1-B(G7), FA 3-2-13-14-B(G8), FA 1-1-5-3-18-B(G9),



FS 3-4-10-1-B(G10), FA 1-1-10-1-6(G11), FA 1-1-2-1-14-B,(G12) FS 3-4-10-3-
B(G13), FS 3-4-14-2-1(G14), FA 1-1-7-3-12-B(G15) dan FS 3-4-8-2-B(G16),

masing-masing genotipe ditanam 3 ulangan dengan 20 tanaman setiap ulangan.

3.3. Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu persiapan penelitian,
Penanaman, pemeliharaan, pemanenan, pengambilan data dan analisis data.

Persiapan Penelitian, meliputi persiapan alat dan bahan dilanjutkan dengan
pembuatan media tanam. Kemudian bedengan dibuat dengan ukuran 1 x 6 m
dengan jarak antar bedeng yaitu 0,5 m dan jarak tanam 0,6 x 0,6 m. Bedengan diolah
dan diberi pupuk dasar kemudian mulsa plastik hitam perak dipasang kemudian
dibuat lubang mulsa dan lubang tanam.

Penanaman. Benih tetua yang digunakan yaitu Fagiola IPB dan Aura Hijau
ditanam pada lubang tanam yang sudah dibuat. Lubang kemudia disiram
menggunakan air sepeti

Pemeliharan dilakukan dengan pemupukan lanjutan, penyiraman,
penyiangan, penjarangan, pengendalian OPT, dan pemasangan ajir. Dosis Pupuk
yang digunakan NPK 150kg/ha setiap dua minggu sekali sampai tanaman berbunga
dengan cara ditugal. Penyiraman dilakukan setiap pagi hari. Penyiangan dilakukan
saat gulma mulai tumbuh, Pengendalian OPT dilakukan dengan penyemprotan
insektisida bahan aktif chlorfenivos dan emamectin benzoat untuk menanggulangi

hama ulat. Pemasangan ajir dilakukan pada 15 — 20 Hari Setalah Tanam (HST).



Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman air yang dilakukan setiap hari pada

pagi dan sore hari. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, pagi dan sore hari.
Pemanenan dilakukan melihat kondisi polong sesuai kriteria panen

konsumsi setiap 3 hari sekali dan panen polong kering sebagai benih yaitu pada saat

masak fisiologis.

3.4. Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada sampel tanaman yaitu meliputi karakter kualitatif
dan kuantitatif berdasarkan Pedoman Penyusunan Deskripsi Varietas Hortikultura
Kepmentan 2019, Panduan Pengujian Kebaruan, Keunikan, Keseragaman dan
Kestabilan Kepmentan 2006, serta International Union for the Protection of New
Varieties of Plant 2008.

A. Karakter Kualitatif
.  Warna Batang

Warna batang diperoleh dengan membandingkan warna batang dengan warna

pada RHS Colour Chart.
2. Warna Daun

Warna daun diperoleh dengan membandingkan warna daun dengan warna

pada RHS Colour Chart.
3. Bentuk Anak Daun

Daun yang diamati merupakan daun pada 1/3 tengah tanaman. Bentuk daun

dibedakan menjadi tiga yaitu bulat telur (2), bulat telur — manset/mata

lembing (3), dan manset/mata lembing (4) (Ilustrasi 1).
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[lustrasi 1.Panduan Bentuk Anak Daun meliputi

(a) bulat telur, (b) bulat telur- manset, dan (c) manset
Bentuk Ujung Daun
Daun yang diamati merupakan daun pada 1/3 tengah tanaman. Bentuk daun

dibedakan menjadi tiga yaitu runcing (1), meruncing (2), dan berekor (3)

(Tlustrasi 2.)

Ilustrasi 2. Panduan Bentuk Ujung Daun

a) runcing, b) meruncing, dan c) berekor
Bentuk Pangakal Daun
Daun yang diamati merupakan daun pada 1/3 tengah tanaman. Bentuk daun
dibedakan menjadi tiga yaitu runcing (1), meruncing (2), dan tumpul (3).

(Ilustrasi 3)
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a) | \ b) ¢)
[lustrasi 3. Panduan Bentuk Pangkal Daun
(a) runcing, (b) meruncing, dan (c) tumpul
Bentuk Tepi Daun
Daun yang diamati merupakan daun pada 1/3 tengah tanaman. Bentuk daun

dibedakan menjadi tiga yaitu rata (1) dan mengombak (2).(Ilustrasi 4)

[ustrasi 4. Panduan Bentuk Tepi Daun
(a) rata dan (b) mengombak

Warna Bunga

Warna bunga diperoleh dengan membandingkan warna sayap, standar, dan
perahu dengan warna pada RHS Colour Chart.

Bentuk Polomg

Bentuk polong yang diamati yaitu pada bagian pangkal polong yang dibagi
menjadi tiga macam beserta notasinya yaitu runcing (1), runcing-tumpul (2),

dan tumpul (3).
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10.

11.

11.

Tekstur Polong

Tekstur permukaan dibedakan menjadi tiga macam beserta notasinya yaitu
halus (3), agak kasar (5), dan kasar (7). Pengamatan dilakukan saat polong
masak segar.

Warna Polong

Pengamatan dilakukan pada saat polong segar. Warna polong diperoleh
dengan membandingkan warna polong dengan warna pada RHS Colour
Chart

Bentuk Biji

Bentuk biji yang diamati yaitu pada irisan memanjang bagian tengah biji. Ada
empat macam bentu beserta notasinya yaiu bulat (1), agak lonjong (2),
lonjong (3), dan ginjal (4).

Warna Biji

Warna Biji diperoleh dengan membandingkan warna utama biji dengan warna
pada RHS Colour Chart.

Karakter Kuantitatif

Daya berkecambah benih (%)
Daya berkecambah benih dihitung pada 7 HST pada semua genotipe dengan

rumus

benih berkecambah normal
Daya Berkecambah = , x 100%
total benih yang berkecambah
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Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diamati pada saat tanaman pertama kali berbuah pada lima
tanaman. Tinggi tanaman dihitung dari batang tanaman yang terlihat di

permukaan tanah hingga ujung tanaman (Ilustrasi 5.)

[ustrasi 5. Petunjuk pengukuran tinggi tanaman
Ukuran daun (cm)
Ukuran daun diperoleh dengan mengukur panjang tangkai, panjang daun dan

lebar daun (Ilustrasi 6.)

Ilustrasi 6. Petunjuk pengukuran daun
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4. Waktu muncul bunga (HST)
Waktu muncul bunga diperoleh dengan mencatat waktu muncul bakal bunga
pertama kali.

5. Umur panen (HST)
Umur panen dihitung ketika pertama kali panen polong segar.

6.  Panajng polong (cm)
Panjang Polong diperoleh dengan mengukur 10 polong tiap genotipe
kemudian dirata-rata.

7. Jumlah polong per tanaman (polong)
Jumlah polong per tanaman diperoleh dengan menghitung banyak polong
pada setiap tanaman yang sudah masak fisiologis kemudian di rata-rata.

8.  Bobot polong per tanaman (g)
Bobot polong per tanaman diperoleh dengan menimbang polong yang sudah
dipanen setiap tanaman.

9.  Bobot per polong (g)
Bobot per polong diperoleh dengan menimbang berat per polong yang sudah
siap dipanen.

Bobot polong total keselurhan panen

Bobot per polong(g) =

Jumlah polong total keseluruhan panen

10.  Jumlah biji per polong (butir)
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11.

12.

13.

Produktivitas(ton.ha™)=

Jumlah biji per polong diperoleh dengan menghitung biji pada setiap polong
yang sudah masak fisiologis. Diambil sampel 10 polong setiap genotipe
kemudian di rata-rata.

Jumlah biji per tanaman (butir)

Jumlah biji per tanaman diperoleh dengan menghitung banyaknya biji pada
unit percobaan kemudian dikonversi menjadi per tanaman.

Jumlah biji tiap unit percobaan

Jumlah biji t butir)=
umlah biji per tanaman (butir) Jumlah tanaman tiap unit percobaan

Bobot biji per tanaman (g)
Bobot biji per tanaman diperoleh dengan menghitung bobot biji dengan
timbangan saat selesai panen pada semua tanaman yang tumbuh.

Bobot biji tiap unit percobaan

Bobot biji t -
obot biji per tanaman (g) Jumlah tanaman tiap unit percobaan

Produktivitas (ton/ha)
Produktivitas yang dihitung merupakan produktivitas bobot polong dan bobot
biji. Produktivitas dihitung dengan mengonversi bobot polong dan bobot biji

per plot menjadi potensi per ha (Fahmi ez al., 2022)

10.000 m? X lebar plot(m) bobot polong per plot
Panjang plot (m) lebar plot (m) +jarak plot (m) 1.000.000

Analisis Data. Model matematika yang digunakan adalah sebagai berikut :

16



Yijk = p + ai + Bj + 9ij

Keterangan:

Yiik = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i terhadap genotipe ke-j
u = Nilai tengah populasi

ol = Pengaruh ulangan ke-i

Bj = Pengaruh ulangan ke-j

d1j = Pengaruh galat pada ulangan ke-I terhadap genotipe ke-j

Hipotesis statistik yang diuji adalah : HO : Gi = 0 Tidak ada pengaruh yang
signifikan galur kacang panjang generasi F8 terhadap dua varietas pembanding. H1
: paling sedikit ada satu i dimana Gi # 0 ada pengaruh yang signifikan galur kacang
panjang generasi F8 terhadap dua varietas pembanding. Data yang diperoleh
dianalisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, apabila terdapat pengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5% untuk

melihat perbedaan perlakuan
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